BAB II
PROSES ISLAMISASI DI Jawa TIMUR
A. SITUASI POLITIK DAN SOSIAL BUDAYA
Y. Situssi Politik _
Yang dimaksud situasi politik dalam konteks
ini adalah keadaan yang telah dam atau sedang ter-
Jadi yang berkaitan dengen sistim pemorinyaham’par
da masa kedatangan Islam di Jawa Timur serta per -

kombnnganny;.

Bahwe perkembangon Islam di berbsgai daersh
¢i Irndonesia tidak bersamaan, Demikian pula kera -
Jaan-kerajassn dan daerah~daerah yang didatanginya
mempunyai situadi politik dan soslial budaya yang
berlain—lainan.l Namun secara umum bahwa Pengaruh
situasi/kondiri politik, sosial danpun budaya ysamg
terjadi di suatu wvilayah, akan dirasakan pula aki-
batnya oleh wilayah-wilayah leinnya. Olek karenma
itu sebelur venulis membicarakan.tentang situasi
politik pacde mase kedaotengen Islam di Jawa Timur »
terlebih dzhulu ditinjau situasi dan kondisi dida-
erah lein yang merupakan rentetan awal dari keada-
an selanjitnya.

1.1, Situasi Politik di Sumatera
Pada waktu Srivijaya mulai mengembang -
kan kekuasaannya pada sekitar abad ke 7 dan 8
sdatMﬂﬂmsﬂMhmMﬂinma.ﬁhﬂm. oleh
pedegeng-pedagang muslim dalam pelayarannya
ke negeri-negeri Agia Tenggara den Asia Timur

_ lUka Tjandra sasmita, ( eq ) Seisrah Nasionsl -
Indonesia , Zamen Pertumbuhsn den Perkembangan kersja-

an-kerajaan Islam di Indonesia, Jakarta , DEPDIKBUD %
Jilid III, 1975, hlm 85.
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Berdasarkan berita Cina zaman T'ang, pada abad-abad
tersebut diduga masyarakat muslim telah ada, baik

di Kanfu ( Kanton ) sebagai kota pelabuhan Cina, ma

upun di daerah Sumatra sendiria. - 5

Perkembangan pelayaran dan perdagangan yang ber-

sifal internasional antara negeri-negeri di barat dan ti

mur mungkin disebabkan oleh kegintan-kegiatan kerajaan. -

Islam di zaman Bani Umaiyah di bagian barat, kerajaan Ci

na zaman dinasti I'ang di Asia Timur dan kerajaan Sriwi-
Jaya di Asia Tenghara”, Sementara di Jawa khususnya di

Jawa Timur pada abad tersebut belum meémpunyai peranan po

tik di mata internasional, Munglkin rada zaman itu masi

h berupa kérajaannkerajaan kecil yang bersifat lokal, se

i yang terdapat didg

A

pertl yang diceritakan dalam Prasact

{

rah Malang berancka tahun 760 Masehi, yang menyatakan -
bahwa’ pada tahun tersebut tel ada suatu kerajaan yang

5

-engan rajanya bernama
Dewa Simah. Kemudian kerajaan-kerajsan kecil lainnya ja-

=

ah
berpusat di daerah desa Kejuron

-

tuh bangun secars bergantian, Namun demikian minimal su-
dah sampai beritaqya Pada para edagang muslim yang pada
waktu itu sudah menyebar sampai di kepulauan Sarandip -
ayyld Alwi bin Thohir Al-
Haddad, mengistilahkan nama kepuluauan tersebut dengan ke

[dp]

sampal ke Tiongkok selatan .

pulauvan irian dan Australia®,

4R. Sukmono, Péngagtar Seiarah Kebudavaan Indonesié; B
Jakarta, Yayasan Kanisiour, Jiliq II, 1975 - hali hlicis:

5 N '. . ’ 3 o y
Sayed Alwi bin Tahir A1- Haddad, Sejarah Perkemba-
ngan  Islam di Timur. Jauh, Al Maktabah Addaimi, Djalan
F i NS 3 - 3
Karet, 47 Djakarta, Di Indonesinkan oleh ¢ Dz1i ja .Shahab,

halaman 108
6I b 3.4 _
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Sejak abad ke 7 samapi ke 12 kerajaan Sriwija-
ya dalam bidang politik dan ekonomi masilj menunjukkan
kemajuannya, Namun setelch akad 12 mulai menunjukkan
kemundurannya, &mmﬂmmmmwml&i@jwaimibwma-
sarkan berita Chou Ku Fei tahun 1178 Masehi yang men-
cerjtakan bahwa persedian barang-barang #perdagangan
di Sriwijaya mahal-mahal, karena negeri itu tidak la-
g1l menghasilkan banyak hasil alamnya. Dikatakan lebih
lanjut bahwa Cho-po ( Jawa ) yang saat itu dibawah ke
kuasaan kerajaan Singasari lebih kaya dari pada Sri -
wijaya.

Kemudian kemunduran diiiiang prerdagangan dan politik

kerajaan Sriwijaya ini dipercepat pula oleh usaha-usa

ha kerajaan Singasari di Jawa yang mulai mengadakan
ekspedisi Pamalayu pada tahun 1275 Masehi, yaitu di -
antaranya :

l. Dengan mengirimkan arca perwujudan Amagopaca seba-
gal perlambang raja Kertanegara di Singasari,dimag
sudkan sebagai pengukuhan kekeasaan Singasari ter-
hadap kerajaan Malayu di Sumatera,

2. Dengan usaha menguasal kunci pelayaran dan perda -
gangan internasional melalui selat Malaka.

Sejalan dengann kelemahan yang dialami oleh ke
rajaan Sriwijaya, maka pedagang muslim lebih berkesen
patan untuk kecuali mendapatkan keuntungan dagang ju-
ga keuntungan politik, dimana mereka men jadi pemdukuné
daerah-daerah yang muncul menyatakan dirinya sebagai
kerajaan yang bercorak Islam. Seperti yang terjadi di
Pasal terletak di pesisir timur laut Aceh atau seka -
rang disebut Aceh Utara., Pasai timbul sebagai keraja-
an Islam pertama di Indonesia, diperkirakan pada abad
ke 13 Masehi,

?Uka Tjandar sasmita, ( ed ), Op Cit, hlm 76
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Pada tahun 1345 Masehi, datanglah satu rombongan
Orang-orang arab yang dipimpin oleh Ibnu Batutah dari
Maghribi ( Maroko ) mengunjungi kerajaan Samudra Fasai,
Pada masa itu yang berkuasa adalah Sulthan Al Malikul
Thahird, |

Kerajaan Samudra Pasai semakin berkembang, baik
dalam bidang politik maupun perdagangan dan pelayaran,
Ketika itu selat malaka sangat membantu perkembangan
kerajaan Samudra Pasai sehingga sejak abad ke-14 tim-
bul masyarakat Islam, Perkembangan masyarakat muslim
di Malaka ini makin lama makin luas dan pada awal a-
bad ke~ 16 Masehi merupakan masa ke jayaannya sehingga
Samudra Pasai merupakan Pusat kerajaan Islam pertama
di Nusantara bahkan di Asia Tenggarag.

Demikianlah situasi politik kerajaan-kerajaan di
daerah Sumatra ketika Perkembangan Islam di daerah ter
sebut,

1.2, Situasi Politik di Jawa Timur

Kedatangan Islam pertama-tama di Jawa Timur
tidaklah dapat diketahui secara pasti, Batu ni-
san kubur Fatimah bianti Maimun gi Leran (Gresik)
yang berangka tahun 475 Iijriyah/ 1082 Masehi my
ngkin merupakan bukti yang kongkrit bagi kedatax
ngan Islam di Jawa, Tetapi meskipun demikian be
lum berarti adanya proses islamisasi yang meluas

di daerah Jawa Timur, el e i Vs 1% et )

Se jak akhir abad ke- 10 sampal abad ke- 13

Masehi baik bukti-bukti bpeninggalan kepurbakalg

an maupun berita-berita asing tentang kedatangan

Islam di Jawa Timur itu sangat sedikit, Tetapi -

BH.M. Zainuddin, Tarich Atieh dan Nusantara, Medan,
Pustaka Iskandar muda, Cet, I, Jilid 1, 1961, hal, 246

Uka Tjandrasasuita, (ed), Op. Cit. hal, 76
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akhir abad XIV hingga abad-zbad berikutnya teruta-
ma ketika Majapahit mencapai puncak kebesarannya |,
bukti-bukti proses islamisasi dapat diketahui lebih
banyak, Hal itu didasarkan atas penemuan beberapa
pulubh nisan kubur di Troloya, Trowulan dan Gresik.
Juga berdasarkéﬁuﬂérita Cina Ma-Huan tahun 1416 M,
yaitu seorang Cina Muslim yang telah mengunjumgi Jaz
wa Timur daleam perjalanannya mengikuti Chen-Ho, se-
orang utusah dari Kaisar Cina. Dalam tulisannya men
beritskan tentang adanya orang-orang muslim yang
bertempat tinggal dinGresik.lC Hal ini membukctilkam
bahwa baik di pusat kerajazn Majapahit maupun di pe
slsir terutema di kota- kota pelabuhan telsh terja-
di proses islamisasi dan terbhentuknya masyarakat mu s
13 1,

Pertumbuhan masyarakat muslim digsekitsr Ma -
Japahit terutama di beherapa kota pelabuhannya erat
sekali hubungannya dengan perkembangan pelayaran dan
perdagangan yang dilakukan orang-orang Islam yang
berperan sekagszi saudagar perantara di samudra Pa -
sal dan Maluku, Pada tazhap permulasn masuknya Islam
di pesisir utara laut Jawa terytama di daerazh keku-
asaan Majapahit belumlah dapat dirasakan akibatnya
di bidang politik oleh kerajaan Hindu-Indonesia itu,
Kedua belah pihak masih memetingksn usaha untuk menm:
peroleh keuntungan dalam bidang ekonomi.

Puncak kerajaan Maljjapahit dibawah kekuasaan
raja Haysm Wuruk dengan patih Gajah Mada yang ter -
kenal dengan sumpah palapanya, ternyata tidak bisa
dipertshankan selamanya. Terbukti setelah Patih Ga-
Jah Mada meninggal pada tahun 1364 Masehi yang ke -
mudian disusul pula oleh raja Hayam Wuruk meninggal
pada tehun 1389 Masehl, situasi politik kerajaan Ma

OUara Tgandrasasuite, (ed), Op Cit,hlm 89.
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Jjapahit mengalami kegoncangan serta mulai tampak ke
lemahan-kelemahannya, Situasi seperti ini diperce -
‘pat oleh kelemahan-kel emahan yang dialami oleh ke -
rajaan Majapahit sendiri, juga skibat pembrontakan
serta perebutsn kekuasaan dikal angan keluarga raja-
raja. Dari uraian diatas Jelaslah bahwa keruntuham
pusat Majapahit bukan semata oleh Islam saja.

Dengan adanya situasi politik Majapahit yang
makin merosot, maka proces i slomisasi makkn bertam-
bah cepat, Bupati-bupati daerah pesisir utara Jawa-
Timur , telah merasakan kebebasan dari ikatan biro-
krasl raja-raja di pusat kerajaan Majapahit., Karena
itulah fzktor keagamaan menjadi suaty kekuatan baru
delam proses verkembangan masyarakat.ll

Proses islamisasi di Java memungkinkan men -
capal suatu kekuatan politik formal yaitu berdirinya
kerajaan Demak sebagai kerajaan Islam pertama di Ja
Vae
Situasi Sosial Budaya

Pada masa kedatangan dan penyebaran Islam,di
kepulsuan Incdonesia ~terdapat aneka ragam suku bang-

sa, orgamisasi pemerinyah, struktur ekonomi dan so-
sial budaya. Suku bangsa Indonesia yang bertempat
tinggal di daerah pedalaman, dilihat dari sudut an-
tropologi budaya, mereka belum banyak mengalami per
campuran dengan Jjenis-jenis bangsa asing beserta bu
dayanya, seperti India, Arab, Persia, Eropa dan la-
in sebagainya. Struktur sosial, ekonomi dan budaya
pada masyarakat pedalamn ini agak statis dibanding
dengan suku bangsa Indonrsia yang mendiami daersh -
daerah pesisir.,

Telah kita ketahui bahwa dalam masa-masa ke-
datangan dan penyebaran Islam, di Indonesia terda -

llB Schrieke, Ind0n851an Soc1ologlca1 Studi. .
es. nNart nna HAarim D o SEPELILE e - -
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pat daerah-daerah yang bercorak Indonesia-Hindu, Di Sumg
tra terdapat kerajaan Sriwijaya dan Melayu. Di Jawa ter-
dapat kerajaan Majapahit dan Sunda Pajajaran. Di Kaliman
tan terdapat kerajaan Negara Daha dan Kutai. Di Bali ke-
rajaan yang bercorak llindu masih terus berkembang sampai
abad-20 Masehi, Namun pada waktu itu pula masih banyak di
Jumpai kerajaan-kerajaan yang sedikit atau sama sekali -
tidak terkena pengaruh Hindu, seperti kerajaan di Sulawe
si, Gowa, Wajo dan lain sebagainya.12

Pada beberapa kelompok masyarakat di Kalimantan -
dan Sumatra juga masih terdapat suku bangsa yang struktur
pemerintahannya tidak terkena vengaruh Indonesia-Hindu.
Contoh-contoh yang hingga kini masih ada, seperti dipedg
laman Kalimantan (suku Dayak), di Sumatra (Batak, Menta-
wal), di Sulawesi (suku Toraja) dan sebagainya yang orga
nisasi sosialnya, kehidupan ekonomi dan sosial budayanya
masih menunjukkan tradisi Pra Hindu dan pra Islam.13

Beberava ahli telah mengemukakan melewati berbagai
teori-teori memeka mengenal budaya bangsa Indonesia Pada
zaman scbelum pengaruh budaya Hindu ( Hindu-Budha Ya
Teori Brandes dan H, Kern berdasarkan ilmu bahasa,teori
R. von ilein-Geldern, PV. van Stein Callenfels berdasarkan
peninggalan alat-alat Pra sejarah, dan disusul pula oleh
pembuktian-vembuktian dan hasil benggalian pra sejarah -
oleh H,R, Van Heekeren, R.PP Soejono dan lain sebagainya
membuktikan bahwa sebelum bpengaruh budaya India, bangsa
Indonesia sudah mengenal budaya yang tinggi.

J.C, Van Leur menekankan hal-hal yang penting di
antara budaya Indonesia sebelum bengaruh Hindu, yaitu

32
Uka Tjandrasasmita, (ed), Op. Cit. halaman 103

15
I bid,
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mengenal organisasi politik, pertanian dengan irigasi
den pengolqhqn.logam.lq

Sedang Brandes terkeneal dengan teorinya "Ten -
pocint Brandes'", yaitu sepuluh unsur kebudayaan yang
dapat diuraikan sebagai berikut :
l. Seni wayang
2. Seni gamelan.
3. Bentuk-bentuk metrik.
4, Seni RBgtik,
5. Sistin nata uvang.
6. Memandal logam.
7. Susunan Pemerintahan kenegaraan.
8. Pengetazhuan berlayar.
9. Pengetahuan Astronomi,
10. Bertani dengam irigasi.
semuanya telah dikenal oleh orang Jawa dan semuanya te
lah merupakan unsur-unsur dari kebudayaan Jawa asli
lama sebelum orang Hindu datang mempengaruhi orang Ja-
wa dan kebudayaanmya.15

Berg mengatakan bahwa kedatangan bangsa

Hindu ( India ) di Indonesia, pertama kali dilakukam
dengan jalan mengawini putra-putri pribumi, kemudian
terjadi asimilasi Hindu - Indonesia dam akhirnya ber -
kembang mempengaruhi kebudayaan penduduk asli. Karena
menurut sistim kasta dalam peradaban lahiriyah anak ha
rus mengikuti sang ayah. 16

Di tinjau dari pengaruh Hindu yang sangat memg-
akar pada masyarakat Jawa hingga sisa-siganya dapat
dirasakan samppl sekarang adalah merupakan suatu bukti

4y 5 g

lsDR. Koencaroningrat, Metode-metode #Amtnopolo-
gl dalam Penyvelidikan Penelitiam Mzsyarakat dan Kebuda
Yaan di Indonesia,Pen Universitas,PT Jkt,1959,hlm 470,

16p. p,K.Bosch, Masgalal Penvebarss Kebudayass B

du di Kepulauan Indonesla, Diterjemahkan Oleh LIPI,Ja-
karta,PT Bhratara, 1974, hlm 13,
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adanya pergeseran sistim nilai yang sejak lama ter jadi
Dan perlu dicatat bahwa suatu akulturasibudaya hanya
bisa terjadi apabila masyarakat penerima memilki suatu
persuaian sistim berpikir., Tidak mungkin suatu budaya
tinggi dapat diterima begitu saja oleh masyarakat yang
masih memilki taraf berpikir rendah,

Oleh sebab itu dapat diambil suatu perbandingan:
dengan masyarakat Indonesia tainnya, mengapa justru di
Jawa pengaruh Hindu sangat kuat.? Dari bukti tersebut
akan dapat diketahui bahwa pada saat itu masyarakat Ja
wa sudah memilki guatu sistim budaya yang relatif ting
gl sehingga dapat menyerap nilai-nilai budaya asing.

Meskipun bermacam-macam budaya asing dan bermg-
cam-macam agama telah berhasil memasukkan pengaruhnya
ke Indonesia, namun pendapat umur. - nengatekan bshwa
pengaruh-pengaruh itu tetap lemah, sckalipun kegiatan-
nya telah berabad-abad lamnya, Pengaruh tersebut tidak
lah membawa peruhahan yang fundamental dalam setiap
beglan tata sosial dan politik bangsa Indonesia. Radi-
asl deri agama-agama delam bentulk-bentuk budeyanya ha-
nyalah merupskan lapisan yang tipis dan penghalus, dida
lamnya terdapat bentuk-bentuk asli dan kuno yang dilan
Jutkan tetap ada, tentunya dengan banyak ragam dan ting
katan yang muncul menurut tingkatabudaya itu scmdlrll?

Bercdasarken uraiasn-uraian diatas Jjelaslah bahwa
meskipun sejak abad-abad pertaua hingga lkbih  kurang
akhir abad XV di Indonesia terdapat beberapa kerajaan
yang meﬁerima pengaruh Hindu - Budha, namun pengaruh
tersebut hanyalah merupakan lapisan kulit luar. Karena
itulah dari sudut. kebudayaan, istilah Indonesia-Hindu
dia nggap lebih tepat menyebut masyarakat kerajaan-ke-
rajaan yang mendapat pengaruh Hindu - Budha yang mun -
cul dan berkembang dibeberapa bagian Indonesia sejak

T30 Vam Tour, Tnfowssis Trags sud Sscieby
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abad-abad pertama sampai lebih kurang akhir abad ke XV
Masehi itu,

Pengaruh -pengaruh ktbudayaan' yang: dibawa olgh
orang~-orang India terutama golongan Bhrahmana atau Pew
deta-pendeta Agama Hindu dan Budha lebih masuk kepada
golongan elite dan bangsawan daripada kepada masyara-
kat umum, Karena itu pula masyarakat umum yang hidup -
nya Jauh dari pusat-pusat kerajaan lebih banyak masih
melakukan budaya aslinya.18

Peninggal an-peninggalan purbakala seperti bamgg
nan candi,patung-patung, prasasti-prasasti, ukiran-uki
ran pada umumnya menunjukkan sifat kebufayaan Imdone -
sia yang dilapisi oleh unsut-unsur Hindu-Budha., Camdi-
candi di Jawa, di Sumatera, di Bali ternyata tidak ada
yang menun jukkan proto type candi-candi di India.Lebih
lebih apabila kita perhatikan bentuk-bentuk candi di
Jawa Timur, seperti candi Jago atau Tumpang,eandi Pa -
nataran, candi Sukuh, candi Penanggunagn dan sebagai -
nya mengingatkan kita kepada punden-punden berundak me
ngalith zaman pra Hindu, Kecuali itu beberapa seni pa-
hat den hias dari kebudayaan Indonesia - Hindu seperti
patung-patung camdi Sukuh, patung-patung corak "Paja -
Jaran', pola hiasan segl tiga tumpal, pilin tunggal dan
‘berganda merupakan contoh-contoh yang masih mengingat-
kan kepada tradssi patung-patung megalith dan kebudaya
an prunggu besi, sebelum kedatangan pengaruh kebudaya-
an India.l9 Fungsi candi-candi tersebut diahtaranya se
bagal tempat penguburan abu jenazah raja-raja dimansz
raja-raja yang meninggal dunia #&ibuat patung perwuju -
dannya dengan perlambang dewa-dewa yang merecka puja di
waktu hidupuya.

« —+PUka Tgandrasasmita, (ed), Op Cit, hlm 104

19T b i 4, hlm 105
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Masyarakat Indonesia - Hindu merhadap rajanya:
menganggap sebagai dewa yang memerintah didunia, Kul
tus dewa raja pada zaman pengaruh kebudayaan. Hindu
bukan saja di Indomesia tetapi juga di masyarakat ke
rajaan-kerajaan tradisional di daratan Asla Tengga-
ra, seperti Kamboja, Campa. Sifat-sifat Jedewaan ra-
Ja-raja itu dilukiskan dengan berbagai carabergantung
kepada kepercayaan yang dianut, Ajaran Hindu meng-
anggap bahwa raja itu sebagal penitisan ( inkarnasi)
darli dewa atau sebagai keturunan dari dewa, atau se-
bagal keduanya, baik penitisan maupun. sebagai ketu -
runan dewa. Kebanyakan adalah Syiwa yang disangka me
nitiskam dirinya sendiri ke dalam tubuh raja- raja
atau yang memulai suatu dinasti. Demikianlah d) dalam
sebuah prasasti Cam yang berasal dari abad ke IX se-
orang yang ber nama Uroja, pembangun dari suatu di -
nasti raja-raja, disebut sebagal seorang anak dari
Sina.20

Dalam kitab Negarakertagama ( abad ke 14 ) me
nandaskan bahwa semua raja-naja adalah inkarnasi Syl
wa. Lebih lanjg dikatakan bahwa raj Rajasanegara da-
ri Majapahit(memerintah pada tahun 1350-1389 Masehi)
adalah penitisan Batara Girinata, ¥aitu Syiwa sebagai
" Dewa Gunung ", karena dihubnngkan dengan peristiwa
yang terjadi ketika waktu lahirnya yaitu letusan gu-
nung berapi. Kronik Jawa "Pararaton" menyebitkan bah
wa raja Kertajaya dari Kediri ( abad k8- 13 )pada su
atu kesempatan memperlihatkan dirinya dalam bentuk
Syiwa dengan empat tangan dan tiga mata, satu dianta
nya terletak ditengah keningnya, sedang ia pun meng-
awang pula diudara.al

2oRobert Heine-Geldern, Konsepsi tentang Negara

dan kedudukap raja di Asia Tenggara » Jakarta,CV Raja
wali, 1972, diterjemahkan oleh Deliar Noer,hlm 16.

2l1 v i a,
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Di Kembo ja dan Campa, raja sangat erat dikait-
kan dengan kepercayaan linggam yeang dianggap sebagal
tempet kedudukan essensi kedewaan rajs. Sebagal telah
kita lihat, Di Kamboja linggam ini mewakili Dewa raja
" Raja Dewa " di puja di candi yang terletak di pusat
ibo kota. Raja dipandang sebagai manifestasi dari te-
naga-tenaga gaib Dewa Raja ini dan oleh sebab itu se-
bagai bentuk yang kelihatan deri Dewa raja itu.22

Dapat ditambahkan disini bahwa teori _temtang .
penitisen dewa ini pada wektu yang lalu depat diper-
gunakan bukan saja sebagal alat untuk meninggikean PO
sisli dari raja yang sah, tetapi: juga sebegai pembe-
neran atau pengesahan dalam merampas tahta kerajsan.
Jadl seperti Ken Arok misalnya,. Ia adalag seorang
perampas tahta kerajazn yang telzh mempunyai [ Jalam
hidup pidana sebsgal penipu, penyamun dan pembunuh,
Tetapi walupun masa lalunya itu penuh dengan perbu -
atan-perbuatan pidena, ia menjadi raja juga, dan me-
nutut Pagératon.adalh ini karena inkarnasi dari de -

Secara global dapat disampaikan bzhwa pada sa

wa-dewa,

at penyebaran Islam di Jawa Timur ada dua macam kea-

daen soslal-budsye yeng sangat menguntungkan bagi

perkembangan Islam secara cepat;

1. bahwa mayarakat Indonesia secara umum pzada saat D
itu taraf perkembangen kehidupan roheniahnya su -
dah relatif tinggi.

2, adanya sis.tim kasta dalam masyarskat yang merupa
kan pengaruh Hindu, sehingga sedikit sekali dari
golongan masyarskat kecil dapat menikmati keting-
gian budaya yang dianutnya.

Salah satu hal penting yang dihadapi d dalam

227 p iud.
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rangka proses islemisasi di Indoaeaia, khususnya di Ja
wa Timur adalah sebagaimana pernsh die Jukan oleh Van
-Gunebaun bzhwa ; " Bagaimana nungkin agema yang ber -
sumber dari dgerahlLasing dapat dianggap oleh para ca -
lon pemeluknya sebagei sesuatu yang sudah terikat erat
dengan tradisi merkea.a“

Sebagal jawaban tersebut depat dikatakan bahwa
sistimm penyebaran Islem gi Indonesia disajikan dalam
bentuk yang sudah disesuaikan dengan situasi den. kondi
si budaya masyarakat Jawa. Memang sejak lama telah ada
suctu kesamaan unsur bagi masyarakat Jawa dalam bidang
kehidupan rohamiah dengan: apa yang disampaikan oleh pe
nyebat Islam. Seperti pengakuan tentang adanya kekua-
tan yang Maha tinggi berada di luar Jangkauan kekuasazn
manusiam Malaunun Islam datang dengan ajaran: monotheis
me yang murni ( ajaran tauhid ) namun setelah diterima
oleh masyarakat Jawa menjadi bercampur aduk dalam ber-
bagel variasi dan praktek-nraktek keagamaen setempat
sesual dengan taraf berpikir yang sedang berkembang da
lem kehidupan masyarakat.,

Percampuran ajaran baik animisme, dinamisme atau
Hindu, dapat dibuktikan dalam kehidupan misalnya masih
suburnya kepercayaan terhadap hantu, mengkultuskan o-
rang-orang yang dianggap suci ( nisalnya Wali, Resi |,
dan sebagainya ), benda-benda yang dianggap memiliki
sesuatu nilai magis. Dan ternyata dengan cara itulah
telaﬁ’banyak membawa keberhasilan dalam penyeba-
ran Islam di Indonesia, khususnya di Jawa Timur. Kemu-
dian proses tersebut karena adanya hubungan timbal ba-
lik antara kedua belah pihek, yezitu antara Orang-orang
Islam yang datang mengajarkan Islam dengan penduduk

\\ZqTauflq Abdulah, (ed), Iglam di Indonesia, Ja -
karta, PT Tinta Mas, 19?h hilm 32
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pribimi yang menerima ajaran tersebut, Jugé adémya si-
tuasi politk dan budaya yang sedang mengalami kemero-
sotan terutama di Jawa Timur, sehingga dengan mudah Is
lam dapat mengisi kekosongon jiwa masyarakat yang se-
deng mencaeri sesuatu pegangen hidup yang lebih kokoh.

SALURAN - SALURAN ISLAMISASI

l. Golongan Pembawa_ dan Penerima
Para sejarawan banyak mempunyal kesamaam pen-

dapat mengenai golongan pembawa Islam di Indonesia,
Berdasarkan ramainya aktivitas perdagangan ketika
Islam datang, maka dapat dipastikan bahwa golongan
pertama pembawa Islam ke Indonesia adalah golongan
para pedagang. Golongan pedagang muslim jauh berbe-
da dengan golongan pedagang pada agama Hindu. Dalam
agama Hindu hanya kaum Bhrahmana / Pendeta yang ber
hak melakukan kegiatan dalam membaca dam mengajarkan
kitab sucinya, demikian pula dalam agama Kristen.
Lain halnya Islam yang tidak mengenal . klasifikasi
sosial, sebagaiman yang terdapat pada agama Hindu
atau Kristen. Pengertian mssi /dakwah dalam Islam
memilki arti yang sangat luas, dimana setiap indi -
vidu saum muslimin adalah pengajar dan penyebar
agamanya. Karena itulah para pedagang dunia Islam
adalah merupakan tokh-tokoh missi dalam arti yang
luas di negeri-negeri asing.

Apabila pembawa-pembawa Islam pada masa-masa
permulaan itu adalah golongan pedagang, maka jelas-
lah bahwa yang menjadi dorongan pertama adalah fak-
tor ekon?mic peﬁ%:ﬁiggaq)sebagaimana para pedagang
lainnya. Karena = mencari keuntungan perdagangan
sebanyak mungkin, maka para pedagang asing tersebut
saling berebut pengaruh mencari simpati dari masya-
rakat pribumi, terutama kepada para penguasa negeri

para bangsawan dan raja.
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Karena mereka-mereka itulah yang memegang peranan dalam
dunia perdagangan. Setelah faktor vertama berhasil di-
capal oleh para pedagang mauslim, maka mereka mulai ak —
tif sebagai penyebar agama serta kebudayaannya kepada

penduduk negeri, itau mungkin mereka sebalummya telah

armersiankan e llish-aubiilish 4qalaa arzti yanz lebih
'diusus vertugis sDugal veaugadne wgama Islan,

Pyl A5 Yhoosken e 591 v v D orxdagang -

5 Rle diatas bukan merupakan satu-satunya golongan

penyebar Islam di Indonesia, khususnya di Jawa Timur,
tetapl juga penduduk negeri sendiri setelah menerima -
ajnran Islam dari para pedagang serta muballigh asing,
kemudian mereka ikut aktif sebagai penyebar agama Islam
di daerah pedaluman di kepulauan Indonesia.

;%-Kecuali golongan pedagang, ada pula golongan yang
lebih khusus peranannya yaitu para ahli tasawwuf. Keda-
tangan golongan sufi tersebut ke Indonesia diperkirakan
sejak abad ke- XIII Masehi. P'nyebaran Islam melalui ta
sawwuf lebih mudah diterima oleh bangsa Indonesia, teru
tama untuk orang-orang yang sebelumnya telah mempunyai
dasar-dasar ajaran ke—ﬂuhanan25. Tentang peranan  para
ahli tasawwuf ini akan dibahas lebih mendalam pada Bab
tersendiri.

Sebagaimana diterangkan diatas bahwa para pengu-—
asa, bangsawan dan raja-raja adulah pemilik saham yang
punya peranan penting dalam dunia perdagangan serta ikut

ntukan kebijeksanaan ekonomi, perdagangan dan

3

ene
polnyaran. Maka dengan demikian dapat dlpﬂ stikan  bahwa
i

P ﬁﬁ'l-\ﬂ "rf';'; TR IO T v 1;?-1% ~1 1 I
E' w U e pUpiia s Il Gaqan memegiuk S

lam, Juga mempunyai pengaruh terhadap madyarakat di bi-

5an Tjandrasasmita, (ed), Op. Cit. halaman 115
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dang politik den sosial, berarti mercka telah ikut
serta mempercepat proses islemisasi. Keadaan seperti
ini sangat mempunyal persnan penting dalam memperce ¥
pat perkembangan Islem di Indonesia khususnye di Ja-
wa Timur, kaerena ada cuabu pendangan charismatis bang
sa Indonesia khususnya di Jawa terhadap para raja dan
penguasa.

Di Jawa khususnya, para Wali yang dikenal de-
ngan sebuten'Wali Sembilan" adalah penyebar- penyebar
Islam yang sangat potensial. Bile diselidiki tentang
pribadi rara Wali yang sangat diagungkan oleh masya -
kat Jawa secara tradisiondl, ternyat mereka semua bu-
kan keturunan asing. Banyak diantara mereka adalah a-
nak kelahiran pribumi. Maska mereka sebagal P pemerima
ajeran Islam juga sebegai penyebar Islam, terutama ke
pada golongan masyarakat bawah.

Sebzgal émana diketahui di Gresik terdapat su -
atu geraksn dekwah Islamiyah ya.g sangat berhasil oleh
Maulana Malik Ibrzhim pada abad ke XIV Masehi, yang
kemudian dilanjutkan secara organisatépis oleh para
Vali yang tergabung dalam suatu kelompok dakwah yeng
dgiberi nama " Wali Songo " . Sunan Drajat adalah satu
diantara mercka yang telah berhasil mengembangkan Is-
lam di pesisir utara laut Jawa yang berpusat di Dra -
jot, kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongen,Jawa Timur

Sudah barang tentu disamping ada golongan pem-
bawa Islam, maka ada pula golongan penerima Islam.Ke-
tika pusat-piisat kerajaan Indonesia Hindu, yaitu Sri-
wijaya dan Majapahit mengalami kekacauan politik,maka
adipati-adipati pesisit berusaha melepaskan diri dan
berhubungan dengan pedagang-pedagang muslim, Jadi Je-
laslah mereka menjadi penerima agama Islam bahkan ke-
mudian menjadi penyebar setia melalui pengaruh-penga-
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ruhnya, Meilink Roelofsz mengatakan bahwa perubahan ke
percayaan dan pergeseran kekuasaan di kota-kota di Ja-
wa Timur mempunyai pengaruh tertentu terhadap desinte-
grasli yang sedang berjalan karena perpecahan didalamnya.
Lebih lanjut JV. van Leur menegaskan bahwa perkembang-
an masyarakat pedagang muslim di kota-kota pesisir de
ngan adanya desintegrasi itu saling mendapat pengaruh
dan akibatZ®,

Apabila diatas telah dijelaskan bahwa bembawa %
agama Islam itu hanya golongan tertentu, maka golongan
rakyat adalah sudah tentu sebagal golongan penerima ge
mata-mata, Meskipun demikian karena proses islamisasi -
dilakukan dengan cara-cara pendekatan dan penyesuaian
dengan unsur-unsur kepercayaan yang sudah ada sebelum-
nya, maka kehidupan agama rakyat pada umumnya masih me
lanjutkan unsur-unsur bPercampuran dengan unsur keperca
Yaan sebelumnya,

2. Saluran-saluran dan cara islamisasi

Diatas telah dijelaskan bahwa para saudagar,
Para muballigh, para Wali, para ahli tasawwuf, para
Ulama dan guru-guru agama adalah termasuk golongan
pembawa, tapi kemungkinan pula diantaranya juga se
bagai golongan penerima agama Islam, Artinya, mere
ka bukan pendatang asing tetapi putra-putra Indone
sia sendiri yang telah mendapat didikan tentang ke
islaman dari muballigh asing, kemudian ikut serta
menyebarkan agama Islam,

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang saluran
saluran apa yang dipergunakan dan bagaimana cara -
cara islamisasii itu dilaksanakan, dapat diperinci
sebagai berikut

2415 Perdag@ngan s

Pada taraf permulaan, sarans perdagangan meru

1, 20THAd, halaman 117
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pakan saluran yang dipergunakan dalam pe-
nyebaran agama Islam., Hal ‘itu sesuai de-
ngan kesibukan lalulintas perdagangan abad
VII sampal abad XVI Masehi, perdagangan
antara negeri-negeri di bagian barat, teng
gara dan timur benua Asia dan dimana pe -
dagang-pedagang muslim ( Arab,Persi,India)
turut serta mengambil bagian. Penggunaan
saluran islamisasi melalul perdagangan ini
sangat menguntungkan ,karena bagi Islam ti
dak ada pemisahan antara pedagang muslim
dengan kewajibannya untuk menyampaikan a-
Jaran yang telah mereka percayai kepada
semua pihak yang belum mengerti.,Proses Is
lamisasi melalul saluran ini dapat diper-
cepat oleh adanya goncangan politik, dima-
na pada Adipati pesisir berusaha melepas-
kan dirli dari kekuasaan pusat yang sedang
mengalami kekacauan dan peppecahan,
Secara umum dapat dikatakan bahwa Is
lamisasi yang dilakukan melalui perdaga =-
ngan ini dapat digambarkan sebagi berikut
"ee.oo.mula-mula mereka berdatangan ditem-
pat-tempat pusat perdagangan dan kemungki
nan diantaranya ada yang bertempat ting-
gal,baik untuk sementara maupun untuk me-
netap. Lambat laun tehpat tinggal mereka
berkembang menjadl perkampungan-perkampu-
ngan, Perkempungan golongan pedagang mus -
lim dari negeri-negeri asing ini di sebut
PEKOJAN, 28
Perkawinan

PDiantare golongaen tersebut tentunya

28

Uka Tjandrasasmita,(ed), Op_Cit, hlm 121.
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ada yang kaya dan pandai dan bahkan sering ka
1li ada pula yang menjadi Syah Bandar pelabu -
hen dalam suatu kerajasn. Dari sudut ekonomi
mereka mempunyai ststus sosial yang lumayan
sehingga orang-orang pribumi terutama anak-a-

nak bangsawannya akan tertarik untuk men jadi
istri mereka. Bagi pedzsgang asing yang datang
kenegeri-ncpgeri biscanya tidok membawa istri
cleh karena itu mereka cenderung untuk memb en
tukt keluarga baru ditempay yang baru itu.29
Dengand demikian secara tidak langsung mereka
telah ikut menentukan pembentukan masyarakat
muslim, karena dari perkawinan tersebut akan
membentule pertslian kekersbatan yang lebih be
sar dientara kelllarga pihek laki-laki dan ke-
luarga pihak wanita.

Perkawinanan sebagal salah satu saluran
1slemisasi akan lebih menguntungkan c.apebila
terjadi antara seorang saudagar,Ulama atau da
ri golongsn leinnya dengen anek seorang bang-
saven ct:zu seorang enck rojs denpen adipati ,
Sebagaimsna dikisahkan dalam bzbat tshah Jawi
tenteng perkawinen putri Cempa dengan seorang
raja Majapahit yaitu Brawi jaya, sedang ayah pu
tri Cempa itu adalah secrang Mubaligh muslim
yang koawin dengan ibunya, anak seoreng roja Cen
pPa yang semula buken pengenut sgama Islanm 30
Maulana Iskhak detang di Blambangan dan kenu-

an melzkukan perkawinsn dengan putri raja
Blambangan Yang kemudian melshirken Sunan Gi-

ri. Jugsa diceritsksn tenteng perkawinzn Rahma

91 b1 g
g% % . . -
“ﬁ’OThomas WoArnold, Scisrz=h Dskweh Iclemiyah, -

diter jemshken oleh HA Nauaui Rambe, Jkt ,ﬁhJ aya,'79,-
237 .
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tullah ( Sunan Ampel ) dengsn Nysi Gede Mani

lo ( putri Tumenggung ARYO TEJO ) yang ke -
mucdion melzhirken Sunan Bonang. Sedeng  dari
prerkawinan Rahmatullah dengan Nayi Ageng Be-
lo ( keponakan Tumenggung” ARYO TEJO ) mela-
hirkan Sunan Drajat. Dan masih banysk vontoh
contoh lagi,

Tasavuf

Selain melalui per.cysngan dan perkawi-
nan, tasawuf juga merupsken szlah satu salu-
ren yang penting delem proses islamisasi. Ta-
sawvuf termasuk katagori yang berfungsi dan.
membentuk kehidupan sosila budaya bangsa In-
domesia. Sebagai bukti antara lain pada
tulisan-tulisan,banguna-vangunen antara abed
ke XIII sampal abad XVIII Masechi.

Parz penyebar Islam di Jawa Timur é=zdan
mungkin di seluruh Nusantara pada awal mulg
memperkenalkan Islam kepada masyarakat dise-
sualkan dengan alam pikiran yang berkembang
bada waktu itu,dengan tujuan agar mudah di
terina. Hal ini depat disaksiakn dalam upaca
ra-upacara keagamaan pada masyarakat Jawa i s
mur, Jjuga peninggalan-peﬁinggalan kepurbaka-
laan Islam seperti bentuk-bentuk maksm para
Wali. Szlah satu diantara maksm tersebut ada
lah melkam Sunen Drajat yang menjadi pokok pem
bahcsen dalem penulisan skripsi ini.

Adapun cara -~ cara ahli Tasawwuf dalam
menyliarkan ajarannya kepada bangsa Indonesia
pernah dikemukakan oleh A.H., Johns sebagai -
berikut
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Mereka adalah guru-guru pengembara yang men-
jelajahi seluruh dunia yang dikenal, mereka
seringkali juga berhubungan dengan pedagang
pedagang atau sarekat tukang-tukang keraji-
nan menurut tarekat masing-masing, mereka -
mengajarkan teosofi yang telah bercampur yg
dikenal luas oleh bangsa Indonesia, tetapi
yang sudah menjadi keyakinannya, meskipun -
suatu pengluasan fundamental kepercayaan is
lam, Mereka itu mahir dalam soal-soal magis
dan mempunyai kekuatan-kekuatan menyembuhkan
dan tidak berakhir disitu saja, dengan sadar
atau tidak mereka bersiap untuk memelihara-
kelanjutan dengan masa lampau dan mengguna-
kan istilah-istilah dan anasir-anasir budaya
pra Islam dalam hubungan Islam,

Guru-guru tasawwuf ini dengan kebi jakan, ke
kuasaan dan magisnya dapat mengawini putri-
putri bangsa Indonesia, dan dengan demikian
anak-anak mereka mendapat bPengaruh keturunan
darah raja, tambahan untuk mendewakan sinar
kharisma keagamaan., - 31

Dari pernyataan tersebut diatas jelas bahwa
bentuk ajaran yang disampaikan kepada bangsa Indg
nésia telah disesuaikan dengan alam pikiran yang
telah dimiliki oleh orang-orang Jawa-Hindu, Persa
maan tersebut bukan saja pada segl sosial budaya,
tetapi juga pada gambaran tentang konsep ketuhan-
an, Para guru-guru pengembara yang menjelajahi se
luruh dunia tersebut justru pada umumnya mereka
Juga ahli dalam bidang tasawwuf, Karena itulah mg
ka para ahli sejarah cenderung mengemukakan bahwa
suksesnya penyiaran Islam di Indonesia adalah ka-
rena aktifitas para remimpin tarekat *). Penjela-
san lebih lanjut akan Hibahas dalam Bab Iv,

2eLe Kesenian

31Hka Tjandrasasmita (ed), Op., Cit. halaman 123.. 124.

*)Dr. Zamakhsyari Dhoffier, Tradisi Pesantren, Ja
Jarta, PT. Matahari Bakti, LP3ES, Cet., I, 1982, hlm.140,
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Saluran dan cara islamisasi lainnya da
pat ditempuh melalui cabang-cabang seni, seper
ti seni bangun, seni pahat / ukir, seni tari
musik dan sastra, Kalau diperhatikan hasil-ha
sil seni bangun pada zaman pertumbuhan dan
perkembangan Islam di Indonesia, kesemuanya
jelas menun jukkan pola-pola seni banguvtradi-
sional yang telah dikenal di Indonesia sebe -
lum kedatangan Islam.

Bangunan-bangunan Masjid kuno ¢edengan
denahnya yang persegi empat atau bujursangkar
dengan atapnya bertumpang dua, tiga, lima, tu-
juh atau lebih, mengingatkan kita kepada seni
bangun candi - candi, menyerupai bangunan me-
ru pada zaman Indonesia- Hindu. Ukiran-ukiran
pada mimbar, hiasan lengkung pola Kala-Makara
mihrab, bentuk beberapa Mustaka menunjukkan
hubungan yang erat dengan perlambang Meru.Ju-
ga pintu gerbang, baik yang ada di kratan-kra
ton maupun di makam orang-orang yang dianggap
keramay menunjukkan bentuk candi bentar atau
Kori Agung, jelas mennnjukkan pintu gerbang
yang telash dikenal sebelum Islam. Demikian pe
la nisan-nisan kuburan menun jukkan anasir—an§
sir seni ukir dan perlambamang pra- Islam.52

Kesimpulannya bahwa islamisasi melalui
senl bangun den seni ukir membuktikan bahwa
proses ilslamisasi itu dilzliukan dengan damai
Disamping itu ditinjau dari segi ilmu Jiwa da
taktik, maka penerusan semni bangun dan seni
ukir deri pra- Islam itu merupakan alat yang
sanget bijaksana yang mudah menzrik orang-o -

rang yang bukan Islam untuk lambat lain me=s-

327 b i d, halaman 126
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melul: Islam sebagal pedoman hidupnya yang baru,.
Selain seni bangun dan seni ukir, meka sa -
luran islamisasl dapat dilakuken melalul seni tari
musik dan sastra. Pada upacara-upsascara keagamaan ,
seperti Maulid Nabi Muhammad saw sering kali seni
tari con mucilk treddcional dlecclenggarekan, misal-
nya gamelar yong ddscbut M Sekaten " yang terdapat
di Krauon Cirebon dan Yogyskarta dibunyikan pada
keramaien frebeg Maulud, Mengenal seni sastra bia-
mpllkan dalam bentuk nyanyian untuk anak
anal, soperti lagu " Lir ilir " ciptaan Sunsn Giri
Demilkdan Jjuga pada seni wayang, sslah satu seni bu-
ucye Jawa ysng paling sangat digemari oleh masyara
kat Jawa. Menurut ceritra, Sunan Kalijags adalah :ah
1i dalam mempertunjuklas wayeng itu. Sebagai upah
untuk pertunjukan tidek minta apa-apa, mol-inkan
agar nura penonton mengikutinya mengucapksn kelimat
Syahadat, Cerita wayang sebagian besar masih dipe-
tik darl Kitab Mahabsrata dan Ramayana, tetapi se-

dikit demi sedikit nama-ns tokohnya digenti de-

'x.rd

'%
ngen noma pohleven Islam, -

Pesantren
Selain perdagangan ,verkawinan ,tasawwvuf,ma-
" C‘ ::\11 Ty Y AT S vy
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Islam di Indonesia ,khususnya di Jawa Timur, dima-
na saluran tersebut telah banyak mempengaruhi co -
rak kehidupan sosial budaya, masyarakat dan hingga
kini masih bisa bertahan,; tersebar hampie seluruh

wilayah Nusnatara., Saluran tersebut adalah " Pen -
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didikan Pondok Pesantren " %)
Di dalam agama Hindu- Budha juga terdapat bentuk lemba
ga pendidikan semacam pesantren yang disebut dengan
”Amgmi"dmehMG“*”

Pondok Pesantren merupakan lembaga yang penting
dalam penyebaran agama Islam, karena pembinaan calon -
calon guru agama , kiai-kial atau ulama-ulam justru di
tempa didalam pesantren. Setelah keluar dari pesantren
itu mereka akan kembali ke desanya masing-masing. Disa
na mereka menjadi tokoh agama ,menjadi kiai yang mme -
nyelenggarakan pesantren baru, Dengan demikian pesan -
tren mempunyal peranan yang penting dalam proses pe =~
ngembangan pendidikan masyarakat. Semakin terkenal Kiai
yang mengajar itu, maka semakin terkenal pesantrennya
dan pengaruhnya akan mencapal radius yang lebih jauh
lagi,

Di Jawa Timur pada masa awal perkembangan Islam
telah didapati sistim pendidikan pesantren yang dipelo
poti oleh Maulana Malik Ibrahim di Gresik. Kemudian di
lanjutkan oleh Sunan Ampel yang mendirikan pesantren gi
Ampel Denta,, Surahaya., Sunan Giri termasiik murid Sunan
Ampel, juga mendirikan pesantren di Giri, Gresik,

Adapun materi pelajaran yang disampaikan dalan
pendidikan pesantren tersebut adalah tentang hukum-hu-
kum Islam, tauhid dan sebaginya dengan cara yang tera-
tur dan sistimatis, Disamping itu diberikan pula bebe,
rapa ilmu ketrampilan, misalnya ketrampilan pertukangan
pertanian, perdagangan dan sebageinya.

*)Istilah "Pesantrem " di Jawa digunakan untuk
menyebut suatu tempat pendidkan yang mempelajari ‘ilmu-
ilmu agam Islam,Lihat Gliford Gecrt,dalam bukunya "Aba
ngen,Santri,Priyayl dalam masyarakat Jawa, hlm 241.

*
Istilah "Asrema dalam agema Hindu Budha dipa-
Kal untuk menyebut nama tempat sendidikan yang mempela
Jari ilmu-ilmu agama Hindu-Budha. Sedang " Wihara'" khu
sus bagl para calon pendeta. Lihat Kamus Bohesse Jawo -
Kuna, oleh L,Mardiwarsita, hlm LOL,



